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Book Rwicat
Pasang Surut Hubungan
Agama-agamaJawa
Beary, Andrew, Vaieties of laoanese Religion: An Anthropologkal Account,
Cambridge: Cambridge Universiry Press, 1999.
Abstract: Tbis book is the rnost recent publication presenting an
annophological smdy on the Jaoanese religion and culture. The seminal
uorh of Cffird Gera, The Religio n of.Java (t960), seems to baoe inspired
a number of schokrs to sntdy furthr the cornplex sr'r.tiies of Jaaanese reli-
gion. The book of Mark \Yooduard,Islam in Java: Normarive Piety and
Mysticism in the Sultanate of Yogyakana (llAfl, is one of the schokrly
uorhs inspired by rhe diztision ofJaaanese religion by Cffird Geqtz into
abangan, santri and priyayi. Tbe same topic can also be found in the uork
by Robm Hefner, HinduJavanese: Tengger Tradition and Islam (1g8r.
Houevr, diffrmt from Cffird Geertz utho holds the opinion that Jaaanese
religion-albeit plural in ia appearance-is basically esablished on the ba-
sis of Hindu-Buddhist,religion the two rnmtioned scbokrs state that blam
in an imporunt bais of the Jaaanese religion.
This book by Andreut kotty is to proaide a nal perspectioe on the dis-
cusion ooer the Jaaanese religion-bou to undersund the religious plural-
ity within the Jaoanese sociery? In some important aspects, Beatty is influ-
enced by Cffird Geertz,particukrly in bis explanation on the pluraliry of
religious prartices by the Jaaanese society, rangingfrom the so-called "the
Jaoanese Cuh" to Iskm or santri following the term of Gemz. Houtatu,
again differmt from Geertz and also from lV'oodzaard and Hefuer uho
dersrmine the basis of plurality in Jaaanese religion-thar is Hindu-Bud-
dhist element in the case of Gemz and bkrn in the case of Voodwmd and
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Hefnu-Beatty atternpts to mdke a. neutTdl ercpknation. To katty, iln sig-
nifuance oflaoanese religious plurality lia in the fact that it cyeatcs 4 paweTn
of cubwal compromise to make an barmoniorc and subh socical lioe.
Taking a f.eld stu$t in Banyuwa.ngi, East Java, katty finds out rhe
uays the Jaoanese society handle their problems comingfrom religious, so-
cial and cultural diference, and mainuin a harmoniorc and stable life
aithin the socicty. Tbe Javanese sociery of Banyuwangt is of inporunce for
this study. Banyuanngi is geographically far from the centre of Javanese
poa)il and cultwe, Yogakma dan Surakma, and at the same time is
disunced from tbe base area of kkm, Jombang and Tuban. In term of
bistory and cultwe, Banyuanangi bas fucome an meafor rnigration ofmubi-
etnic communities in Indonesi,a'Madurese, Chinese, Buginae, Balinese and
many other Jaaanesefrom cmf,ral area of laoa
From his study on the Jaaanese society in Banyuwangi-uhich is abo
callcd as a iu of cultural l?ybrid-Bedtry wi*tesses the any the cuhural and
religiorc plurality works and functions as an efectioe vehicle for making
tlte people socially integrated to build a harrnonious life. In this srycific
point, this work of katry presents a criticism againts Fredrick Bath on
Ba.linex rc kgioz (Balinese'Wo rlds, 1 D3). Tltis mode of life is demo mtraud by
B*tty in his hng disctsion oz slametan , one of the rnost mtrencbed ritu-
ab in the Javanese sociery. In this resryct, again differentfrom Gemz and
lVoodutard uho idzntified slametan as a ritual belongtng to resrycthteb
abangan and santri group, katry empbasizes the open cbaractristics of
slametan for oariou.s consttrction and meaning by the Jaaanese society.
The slametan is an open rittal laden with aaious rymbob and accordingly
social interpretation, even conflicting in natwe. Thus if rhe slameran ls
prarticed in Mrclim santri circle it becomes kkrnic in colour, likeutiw if
slameten is performed b th, abangan people it becomes a local Jaaanese
tradition. h is due to its opn charanqistics that slameran can efectiaely
function as a medium for inugrating aariorc elemmts of the society.
Undusandingthe slametan as such then lzads Beatry tu grasp one other
irnporunt aspea of the Jaaanese religion, sinctetism. To this aspect, in ryite
of associatingsincretism ds a corruption to unitwsal Islamic value, Beatry
idcntifus it as a dynatnic process of cultural rqroduction, "a rystematic
rehtion ofoarious elentmu of rrad.ition ds aresponse touards culturalplu-
raliry and difference". Frorn this undcrsanding of sincretism, katry then
conceiaes basic idcas of Jaoanese rekgion-nrcb as tbe concept of god, na-
ture, and human rehtionship-in dynarnic process of reforrnuhtion and
reconslvuction in arcordance with the prnailingsocizl andpolitical condi-
tion of the Jaaanese sociery.
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Beary, Andrew, Varktics oflavanese Religion: An Anthropohgical Account,
Cambridge: Cambridge University Press, 1999.
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T) uku ini menghadirkan satu kajian antropolog terkini tentang
ffi agama-agama di Jawa. Usaha yang dirintis Clifford Geertz bet J berapa puluh tahun silam tampaknya telah mengilhami banyak
sarjana untuk meneliti lebih jauh tentang interaksi agama di Jawa.
Kary a klasik Geert a The Religron oflatm,t telah mempopulerkan, bahkan
telah membentuk suatu wacana (discourse) tersendiri tentang Islam
Jawa. Valaupun sekian banyak karya telah ditulis baik untuk mengkri-
tik maupun mendukung konsep trikotomi-abangan, santri dan
priyayi-yang dikembangkan Geertz,2 agaknya kritik terbaik untuk
Geertzdiberikan Mark'Woodward, antropolog dari Temple Univer-
sity. Berbeda dengan Geertz yang beranggapan bahwa agama Jawa,
meski beragam, pada dasarnya bermuar a padaAgama Jawa asli-cam-
puran antar apaham animisme dan tradisi Hindu-Budha-'Woodward
sebaliknya beranggapan justeru Islam yang telah mendasari semua
agama Jawa.3
. 
Buku yang ditulis oleh Andrew Beatty ini pada dasarnya mem-
bahas hal yang sama; bagaimana memaknai keragaman agama diJawa.
Namun berbeda dengan Geertz maupun lVoodward, yangtertarik
untuk menarik garis dasar dari keberagaman agama Jawa itu-yakni
Hindu-Budha untuk kasus Geertz dan hlam untuk kasus Voodward-
Beatty lebih tertarik pada bagaimana keberagaman agama Jawa itu
menciptakan suatu sistem kompromi untuk membentuk satu tatanan
sosial yang stabil dan harmonis.
Oleh karena itu, membaca sepintas judul buku karya Andrew
Beatty ini, apalagi jika melihat kover depan bukunya yang memPer-
lihatkan sekelompok orang sedang melakukan slametan, kita menda-
pat kesan bahwa buku ini mengikuti kerangka pemikiran Clifford
Geertz,sekali lagi khususnya tentang slametan. Memang, kesan terse-
but tidak sepenuhnya salah. Seperti diakui Beatty sendiri, ia memang
banyak diilhami oleh Geertz. Penjelasan Beatty tentang berbagai
macam praktek keagamaan di Jawa, dari Jattanist Cult sampai dengan
Islam, barangkali bisa dikatakan seabagai terilhami oleh tiga varian
yang dikembangkan Geertz. Sementara itu penjelasan tentang slamet-
an juga terkesan sama dengan gambaran slametan yang ditulis Geertz.
Namun demikian, mengatakan bahwa Beatty semata-mata meng-
ikuti teorisasi Geertz-menerapkan kerangka teori Geertz untuk
melihat masyarakat Jawa kontemporer-juga tidak sepenuhnya be-
nar. Hal ini terlihat dari beberapa kesimpulan Beatty yang berbeda
dengan yang diyakini Geertz, misalnya mengenai slametan. Geertz
memandang slameten sebagai ritual utama kelompok abangan dan
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karenanya hanya sedikit saja kaum santri melahukannya. Bearry me-
lihat slametan lebih sebagai "cultural cornpromise" bagiterjadinya to-
leransi perbedaan pemahaman 
^gama 
(26). Dalam melihat beragam-
nya-rnultiooiced-keyakinan agama diJawa, Beatty juga berbeda de-
ngan Geertz. Trikotomi-abangan, santri dan priyayi-yang dibuar
Geertz mengesankan bahwa masing-masing kelompok tersebut hidup
dalam suatu wilayah tersendiri, kemudian terlibat konflik dan tidak
berhubungan dengan kelompok lain. Namun dalam kenyataannya,
Beatty berargumen, orangJawa hidup dalam masyarakat yang sangar
heterogen, bahkan banyak di antara mereha yang tidak dapat dikel-
ompokkan ke dalam satu tipologi rerrenru (115). Oleh karena iru,
tipologi yang mengesankan pada pemun culan " socio logt cal category"
harus dirumuskan kembali.
Namun demikian, pada saat yang sama, Beatty kurang setuju pe-
rumusan kembali tipologi dengan menambahkan kategori-kategori
lain atau membuat "grq sbadow" pada batas polarisasi seperti yang
dilakukan oleh Ricklefs.a Bagaimanapun juga, tipologi-walaupun
begitu lengkap- pada dasarnya tidak dapat menjelaskan secara baik
kompleksitas dari dinamika interaksi timbal balik agama-agama di
Jawa.'Walaupun dalam kerangka generalisasi tipologi dapat menjelas-
kan pluralitas agama Jawa, kompleksitas agama di Jawa tidak hanya
terletak pada pluralitas itu sendiri, melain terletak lebih pada saling
b e rhu bu n g anny a (inten e htio n) antar agama dalam dinami ka p eru b a-
han dan adaptasi dari perbedaan (1fe). Dan interelasi demikian itu
hanya bisa dipahami melalui konteks lokal, bukan melalui satu kate-
gorisasi yang mencerminkan tipe ideal ala'\ilfeberian.
Berdasar pada kenyataan itu, Beatty tampaknya terilhami oleh
Fredick Barth yang menulis tentang kompleksitas masyarakat Bali.s
Di sini, Beatty berusaha melihat bagaimana masyarakatJawa menye-
lesaikan perbedaan-perbedaan itu. Selama ini penjelasan mengenai
pluralitas 
^gama 
(religious plurdliry) di Jawa hanya berhenti pada
deskripsi tentang pluralitas itu sendiri, belum menyentuh pada aki-
bat intra-oilkge dioerslry tersebut terhadap masyarakat maupun
hubungan personal dari masing-masing kelompok yang berbeda.
Barangkali ada dua kemungkin^n y^ng terjadi, pertama perbedaan
itu mungkin akan memunculkan konflik antarkelompok seperti apa
yang terjadi pada dekade 1960-an, atau akan menumbuhkan suatu sis-
tem budaya (cultural system) di mana masyarakat mengatur kompro-
mi untuk menjaga kompleksitas itu.
Buku ini, seperti yang tergambar pada awal pengantarnya, hendak
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mengungkapkan tentan g " c uhural difference s a.nd syncretism" dalam
masyarakat traditional Jawa sebagai gambaran bagaimana mereka-
masyarakat tradisional-menyelesaikan masalah perbedaan budaya'
Beatty mengatakan bahwa selama ini ide-ide pluralisme selalu meru-
juk pada kasus-kasus di dunia Barat, padahal masyarakat tradisional
seperti Jawa telah melakukan hal itu sejak lama. Bila Barth menemu-
kan bahwa kompleksitas di masyarakat Bali menjadikan gambaran
masyarakat Bali yang *kacau, bercabang, dan tidak t€tapo, Beatty me-
lihat pluralitas di Jawa cerminan suatu masyarakatyang"teratur, har-
moni dan tetap." Mengapa demikian, hal itulah yang menjadi kajian
utama Beatty dalam buku ini.
Sinkretisme dalam Masyarakat Heterogen
Secara teoritis Beatty kembali menggunakan konsep sinkretisme
yang dipakai Geertz, meski dengan penekanan yang berbeda. Selama
ini banyak sarjana yang mengkritik konsep sinkretisme Geenzkarena
dianggap mengaburkan kenyataan yang sebenarnya. Muhaimin mi-
salnya, dalam disertasinya tentang hubungan agama dan adat di Cire-
bon, dengan keras menolak konsep sinkretisme Geertz yang diang-
gap telah menghilangkan makna sesungguhnya hubungan akrab adat
dan agama dalam masyarakatJawa. Sinkretisme juga dianggap sebagai
kondisi yang biasa-tidak istimewa-karena hubungan antara agama
dan budaya adalah lumrah terjadi dalam proses budaya. Oleh karena
itu, pernyataan bahwa Islam di Jawa bersifat sinkretisme adalah tau-
talogi.
Namun tidak demikian halnya Beatty. Ia menggunakan sinkretis-
me dalam pengertian yang lebih abstrak, yaitu menunjuk pada
"hubungan yang sistematis dari unsur-unsur berbagai macam tradisi
sebagai respon yang teratur terhadap pluralisme dan perbedaan bu-
daya" (3). Oleh karena itu, Beatty memakai konsep sinkretisme,
meminjam Stewart, lebih sebagai suatu proses yang dinamis dari re-
produksi budaya, bukan menekankan hasilnya (3). Dengan demiki-
an dapat dimengerti jika sinkretisme digunakan oleh Beatty karena
ia lebih tertarik pada bagaimana menjelaskan keragamanbtdaya (cul'
tural diaersiry) dan bagaimana masyarakat mengatasinya untuk men-
ciptakan suatu sistem yang stabil. Proses hubungan antar Penganut
agama, bagaimana seorang penganut agama tertentu bersikap dan
berkompromi dengan kelompok lain, dan bagaimana suatu ritual itu
beradaptasi dan berubah sesuai dengan situasi dan kondisi lokal, meru-
pakan bagian penting dari proses interelasi agama dalam suatu
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masyarakat yang heterogen.
Jadi, bagi Beatty, proses interelasi secara historis membuar bentuk
sinkretik agama dapat dievalusi dan dikonfigurasi kembali. Kajian
sejarah tentu sangat penting untuk mengetahui perbedaan makna dan
perubahan kekuasan dalam perubahan waktu. 'Walaupun begitu,
sinkretisme di Jawa tidak begitu saja bisa dijelaskan dengan pendekat-
an sejarah, karena tidak selamanya hal yang terjadi sekarang ini aki-
bat dari masa lalu (2-4). Namun, hal itu harus ditambah dengan mem-
perhatikan faktor kekinian-seperti posisi Islam, keadaan sosial dan
politik serta perubahan kekuasaan negara-yang sangat mempengaruhi
proses perubahan pola-pola keberagamaan.
Melihat hubungan antara ritual dan ideologi dalam situasi kultur-
al yang komplek seperti Jawa, selanjutnya membawa Beatty untuk
melihat ideologi sebagai suatu idea, bukan sebagai tahapan proses sosial
semata. Oleh karena itu sangat perlu diperhatikan bagaimana sebuah
ideologi muncul, berubah dan diterima di dalam masyarakar. Beatty
berhasil menampilkan, paling tidak memberikan argumen, bagaima-
na perbedaan itu muncul dari sudut sosial. Beatty juga berhasil mem-
berikan makna terhadap perbedaan-perbedaan ritual dalam kerang-
ka pluralismeyanglebih luas. Keberhasilan Beatty dapat dilihat keti-
ka ia menempatkan ide-ide dasar agama-seperri konsep keruhanan,
alam dan hubungan antar manusia-bukan sebagai konsep semara,
tetapi sebuah konsep yang terus diperdebatkan, dikonfigurasi dan
dirubah sesuai dengan situasi sosial yang melingkupinya.
Masyarakat Banyuwangi yang Pluralis
Beatty sengaja mengambil Banyuwangi-sebuah daerah di ujung
timur Timur Jawa yang berdekatan dengan Bali-untuk melihat
masyarkat Jawa yang jauh dari pusat kekuasaan Jawa (Yogyakarta
maupun Surakarta) ataupun pusat-pusat Islam seperti Jombang atau
Tuban yang b anyak pesantren. Pengamb ilan Banyuwangi barangka-
li menunjukkan jelas keterpengaruhan Geertz dan Barth. Dari Geertz
Beatty hendak melihat Jawa dari sudut corak dan ragam agamanya,
dari Barth ia ingin melihat daerah yang dekat dengan Bali untuk me-
lihat pluralitas di masyarakat tradisional.
Secara budaya, Banyuwangi mempunyai sejarah yang unik. Per-
tama, Banyuwangi merupakan salah satu daerah yang paling bela-
kangan dijajah oleh Mataran Islam. Valaupun akhirnya Mararam
dapat menguasai daerah ini, perlawanan lokal terhadap dominasi
Mataram sangat tinggi. Sehingga, bisa dikatakan bahwa Banyuwangi,
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meski mempunyai kesamaan dengan wilayah pedalamanJawa' mem-
perlihatkanlorak tersendiri. Kekhususan Banyuwangi tersebut ditam-
Lah dengan kedekatannya dengan Bali yang didominasi Hindu Bali.
Kerajaan-ke rajaan Hindu Bali, meski gagal' Pernah beberapa kali
mencoba memasuki wilayah Banyuwangi. Dengan demikian, Penga-
ruh Hindu Bali di Banyuwangi, walaupun tidak besar, cukup signifi-
kan. Keberadaan agama Hindu yang cukup dominan di Banyuwangi
disebabkan juga karenawilayah ini, selain Bali, menjadi pelarian orang
Majapahit ketika ditaklukkan oleh Kerajaan Islam.
Oleh karena itu, seiarah Banyuwangi diwarnai oleh posisi yang
Irurang beruntung (unfortunate position) dalam peta kekuasaan Jawa;
di satu sisi menjadi wilayah pinggiran Jawa, dan di sisi lain menjadi
wilayah luar dari Hindu Bali. Budaya kontemporer Banyu-wangi
me nce rminkan cangkokan dari budaya-bud ay a (c ultural lrybriQ ter se-
but; bahasa mereka diwarnai oleh BahasaJawa Kuno yang diperkaya
dengan pinjaman Bahasa Bali; seni traditional mereka memakai Ba-
hasa Krama Jawa tetapi tarian mereka dipengaruhi oleh tarian Bali;
dalam masalah agamamereka sangar variatif (polyphonk) yang berakar
pada kepercayanJawaKuno tetapi disemaikan dalam ritus formal k-
lam.
Penduduk Asli Banyuwangi, tidak seperti daerah Jawa lain, dise-
but sebagai Osingatz,t Vonglaua Osing. Tidak jelas kenapa mereka
disebut demikian. Satu spekulasi menjelaskan bahwa kara osingke-
mungkinan disebabkan karena bahasa lokal untuk menyebut tidak
adalah oslzg. Sehingga ketika imigran Jawa datang ke daerah Banyu-
wangi, 
-.tikt menyebnt penduduk asli sebagai "oralaua" kemudi-
an dikenal sebagai OsingJaua.
Keragaman tersebut selanjutnya juga disebabkan proses migrasi
-".yrrikrt sekitar Banyuwangi. Setelah Belanda menaklukkan
Banyuwangi dengan menelan korban yang begitu besar-ada yang
memperkirakan bahwa sekitar 60.000 orang meninggal dalam. peper-
".rgrn 
itu-Belanda menganjurkan orangJawa dari daerah sekitarnya
,r.riuk menempati Banyuwangi karena kekurangan penduduk' Seiak
itu orang Cini dari Batavia iuga didatangkan, orang Madura yang
daerahnya kurang subur juga pindah ke Banyuwangi, bahkan sam-
pai pelaiur-pelacur dari Semarangpun didatangkan ke Banyuwangi
(L6-17).Maka Banyuwangi terkenal sebagai daerah buangan. Belanda
menempark"n p"i. migran yang berasal dari berbagai suku itu ke
dalam satu wiliyah terientu. Misalnya orang Madura ditempatkan
didaerah ,rt.r, drtr dipekerjakan dalam perkebunan. Sementara itu
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orang nelayan Madura dan Bugis serta pedagang Cina dan Arab ditem-
patkan di pusat kota dan menjadi model bagi ekonomi plural. Juga
ikut menempati Banyuwangi adalah orangJawa Tengah, yang orang
lok al Banyuwan gi menyebut mereka seb a gai u an g ku lon an, atlr wan g
Mentaratn.
Keunikan posisi Banyuwangi ini berakibar pada beragamnya corak
keberagaman masyarakat. Di satu fihak, keadaan Banyuwangi tidak
bisa terlepas dari proses hlamisasi yang mendominasi Jawa sejak abad
ke-13, bahkan sampai sekarang ini. Namun di lain pihak, Banyuwa-
ngi juga memberikan indikasi bahwa proses islamisasi di Jawa tidak-
lah seragam dengan hasil yang sama (16). Keberadaan masyarakat lokal
Banyuwangi yang masih percaya pada kultus Jawa (laaanist cuh)
memberi corak tersendiri bagaimana anrarkelompok berbeda ritual
berinteraksi. Belum lagi keberadaan Hindu dan Aliran kebatinan (la-
vanist Pbilosoplry) hidup berkembang baik di wilayah ini. Semua ini
menjadi gambaran keragamaan masyarakat Banyuwangi, 
,iika tidak
bisa dikatakan unik, yang berbeda dengan keadaan masyarakat Jawa
pada umumnya.
Keragaman Agama Jawa
Islam tampak mendominasi pedasaan Banyuwangi, terbukti de-
ngan dipakainya modin dalam berbagai upacara keagamaan-pejabat
kelurahan yang bertugas mengurusi agama Islam seperti dalam perni-
kahan, kematian dan memberikan do'a dalam setiap kesemparan upa-
cara keagamaan. Diterimanya Islam di banyak wilayah pedesaan
menunjukkan popularitas Islam di wilayah ini. Namun begiru di
wilayah pedalaman terdapat kelompok masyarakat yang terdiri dari
serdadu pejuang (uarior) yang masih loyal kepada kekuasaan lama
(oldreligrous order).Di tempat lain juga ditemukan kantong-kanrong
wilayah yang penduduknya masih menganut agama Hindu-Bud ayang
hidup hingga abad ke- 19. Bahkan ketika Van der Tuuk (1923), Iant
mengunjungi Banyuwangi pada tahun 1840, masih menemukan seke-
Iompok masyarakar yang mempraktekkan Swa Buddha, padahal te-
lah 3 abad Majapahit ditaklukkan hlam. Dalam enam dari sembilan
bab Beatty memaparkan keberagaman agama di Jawa.
Bab 3 berisi tentang faham kultusJawa, rerurama kultus pada pendi-
ri desa yang direpresentasikan dalam slametan arau pertunjukan Ba-
rong yang mengambarkan aspek misrik dari pudhmKi Buyut. Slametan
yang diadakan di makam pundhen desa, makam Ki Buyut, rernyara
tidak dilakukan oleh orang-orang yang menganut paham kultusJawa
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saja. Orang Islam pun mengadakan slametan di tempat tersebut. In-
terpretasi dari slametan yang diadakanpun tergantung latar belakang
paham keagamaan partisipannya. Seperti halnya ziarah ke makam-
makam suci, slametanyangdiadakan di kramat desa juga dimaksud-
kan untuk mencari berkah duniawi.
Pertunjukan Barong, berbeda dengan pertunjukan seruPa di Bali,
adalah p ertunj ukan semalam. Seperti halnya w ayang, walaupun ceri-
ta keseluruh anny^dapat dilihat, pertunjukan Barong dibagi ke dalam
beberapa penggalan. Sering orang melihat Barong pada bagian-bagian
yang disukai saja. Bagian terpenting dari pertunjukan Barong terse-
but adalah bagian akhirnya yang menunjukkan ketika pemain Ba-
rong kemasukan roh macan Ki Buyut. Roh tersebut hanya dapat dike-
luarkan oleh Juru Kunci dari makam keramat Ki Buyut.
M esk ip un dua ritu al tersebut-melaku k an sl ametan di makam pun -
dhen dan pertunjukan Barong-dapat dikatakan berasal dari paham
keagamaan non-Islam, kenyataannya orangyang melakukan slamet-
an dan yang menonton pertunjukan Barong tidak saja terdiri dari
kelomnpok tertentu saja. Akibatnya makna dan bentuk ritual dari
kedua hal tersebut sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial terma-
suk di dalamnya adalah pengaruh Islam. Misalnya dalam slametan.
Interpretasi tentang makna slametan berbeda: misalnya slametan atau
berkunjung ke makam diartikan sebagai kunjungan penghormatan
semata, tidak meminta bantuan dari Ki buyut untuk meminta bara-
kah.
Keragaman agama Jawa juga tercermin dalam varian lain yang
Beatty kelompokkan ke dalam Prartical Islam. Beatty ingin meng-
hindari kesalahan-kesalahan peneliti sebelumnya yang menjelaskan
Islam dalam kerangka Islam modernis maupun Islam traditionalis.
Terlepas dari kedua macam pandangan tersebut, Beatty menjelaskan
Islam menurut apa yang dipraktekan orang (Islam as prarticed by peo'
ple).Dengan demikian Beatty tidak begitu memperhatikan detail ar-
gumentasi dari pengamalan agama di masyarakat. Memang dalarrt
kenyataannya ahli agamalslam, sePerti yang direpresentasikan dian-
taranya oleh modin, menjadi juru bicara bagi rakyat biasa, dan oleh
karena itu apa yang dipraktekkan orang banyak mencerminkan apa
yang diyakini oleh ahli agamanya. Beatty menemukan bahwa seo-
rang yang dikenal saleh, artinya taat mengerjakan agama dan menger-
ti argumentasi dari ajaran Islam, sering juga mengerjakan dan mem-
percayai sesuatu yang diluar ajaranlslam, seperti seorangModin yang
percayapada paham reinkarnasi bagi manusia yang sudah mati (155).
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Oleh karena itu, agak sukaruntuk membuat simplifikasi terhadap
praktek Islam di masyarakat Banyuwangi, walaupun dapat dengan
mudah diterka bahwa pengaruh Islam traditional sangat kuat di dae-
rah ini sebagaimana daerah Jawa Timur pada umumnya. Namun yangjelas bahwa pemahaman dan sekaligus praktek keislaman yang
berkembang di masyarakat sangat bervariasi-ada yanglonggar melak-
sanakan agama, adayangfanatik, adayanggiat menjadi penyiar aga-
ma, konservatif dan bahkan yang skeptis (tS6). Di samping perbe-
daan itu, ada satu usaha untuk menemukan satu bahasa yang dapat
mengatasi perbedaan, yakni "kemauan mereka membuat konsensus
untuk menjaga harmoni sosial dalam hidup bertetangga" (156).
Hubungan yang muncul tidaklah membuat blok dan kelas tersendi-
ri, melainkan adanya usaha untuk saling tukar menukar, mengada-
kan dialog dan membuat kompromi, dengan kata lain menciptakan
batas yang samar (a bluning boundaries).
Dari dua contoh yang menggambarkan corak ragam agamaJa:wa,
Beatty beranggapan bahwa, apapun medianya dan bagaimanapun ri-
tualnya, masyarakat Jawa telah membuat suatu wacana kompromi
untuk menjamin terwadahinya perbedaan demi kerukunan sosial.
Bagaimana kompromi tersebut dapat diciptakan, Beatty mengambil
contoh slametan sebagai comrnon ground dari perbedaan keagamaan
di Jawa.
Slametan sebagai Medium Kompromi Sosial
Banyak sarjana yang mengkritik Geertz ketika dia mengemuka-
kan pentingnya posisi slametan sebagai corak utama ritual kaum abang-
an yang didominasi oleh petaniJawa. Kritik tersebut terutama datang
dari Mark \foodward yang mengatakan bahwa ide slametan adalah
bersumber dari teks Islam. Lebih jauh dia mengatakan "slameran ada-
lah produk dari interpretasi teks Islam dan bentuk aksi ritual yang
dihargai masyarakat luas Muslim" (7989:62). Dia juga berpendapat
bahwa slametan adalah model yang diambil dari ritual yang diseleng-
garakan kraton Jawayang diilhami ajaran Sufi. Di samping Vood-
ward, Muhaimin juga berargumentasi bahwa slametan berasal dari
Islam, melihat kata slametan sendiri berasal dari bahasa Arab yang
akar bahasanya sama dengan akar bahasa Islam (sa-la-ma).
Terdapat dua hal penting yang dilihat oleh Beatty mengenai slamer-
an. Pertama, interpretasi tentangdedikasi kepada siapa slametan diberi-
kan, dan kedua interpretasi makanan yang disajikan dalam slametan.
Kompleksitas makna slametan mencerminkan pentingnya posisi
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slametan dalam 
^gamaJawa. 
Beatty melihat bahwa slametan adalah
penting untuk melihat "sifat dari sinkretisme sebagai Proses sosial,
hubungan 
^ntaralslam 
dan tradisi, dan lebih penting dari itu melihat
multi dimensi simbol yang terkandung di dalam slametan" (26). Beat-
ty melihat slametan sebagai "pattern of cultural comprornise" di mana
perbedaan interpretasi dan pelaksa naannyaditolerir dan diberi ruang
untuk bereksperimen.
Dalam memberikan makna pada makananyang disajikan misal-
nya, jenang abang dan jenang putih sebagai representasi dari kebaikan
dan keburukan. Sementara yang lain mengartikan jenang putih se-
bagai lambang roh dan jenang abang sebagai lambang darah. Perbe-
daan pemahaman juga bisa ditemukan lewat kiraabasa, arti dari peng-
galan kata yang dipakai. Misalnya saja, orang Muslim modernis di
Yogyamengartikan apem sebagai kata yang diambil dari bahasa Arab,
'afvtunyang berarti maaf, sementara yang lain mengartikan aPem se-
bagai sepadanan kata marem.
Sebagai ritual yang penuh simbol, maka slametan adalah sebuah
simbul terbuka yang mempunyai aspek polysemic*beberapa makna,
dan juga terkadang saling bertentangan (conflicting intrpreation).
Keterbukaan tersebut selanjutnya menjadikan slametan sebagai me-
dium untuk menyatukan beberapa masukan dari berbagai unsur dalam
praktek ritual. Dalam hubungan anrara Islam dan tradisi lokal Jawa,
sifat polysemic slametan memberikan ruang lebar untuk kedua bu-
daya tersebut mewarnai ritual slametan; pada suatu waktu bisa lebih
dekat kepada Islam dan pada kondisi sosial lain dapat lebih dekat
interpretasinya kepada tradisi lokal Jawa. Dengan demikian, kebenaran
interpretasi dari makna simbol dapat dikatakan sebagai kebenaran re-
latif. Keterbukaan makna slametan juga memberikan gambaran bah-
wa tidak ada nilai yang dominan secara terus menerus dalam slamet-
an.
Karakteristik demikian itulah yang membuat posisi slametan dalam
agama Jawa begitu penting. Slametan-karena semua partisipan terli-
bat dan semua kelompok masyarakat melakukannya4apat mentra-
sendenkan perbedaan dengan nilai dasar Ja:wayangsama. Lebih dari
itu, slametan menyatukan mereka, sebagai laki-laki dan perempuan,
bukan sebagai Muslim dan Hindu atau yang lainnya. Kemudian ke-
mudahan slametan beradaptasi dengan budaya lain, menyebabkan
akomodasi antaralslam dan tradisi lokal Jawa berjalan fluaktif sesuai
dengan interpretasi personal partisipannya.
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Beberapa Catatan Apresiatif dan Kritis
Buku ini, seperti halnya pujian Hefner yang dikutip di kover be-
lakang buku, merupakan karyayang apik. Tidak saja Beatty mampu
memberikan gambaran yang lengkap tentang variasi agamaJawa, ia
juga memberikan data etnografi yang kaya dan mendalam. Bahkan
Hefner mencatat karyaBeatty ini sebagai yang terbaik-renru setelah
Geertz-tentang rnulti-ooiced agama di Jawa. Buku ini juga mampu
memberikan gambaran tentang kompleksitas dari hubunga n ant^raga-
ma diJawa, serta bagaimana masyarakat traditional membentuk suaru
sistem kompromi budaya (a rystem of cuhural cornprornise) untuk
mewujudkan harmoni sosial. Beatty menemukan bahwa cubural com-
promise dibentuk dengan memberikan ambivalensi terhadap interpre-
tasi makna dari ritual simbol. Di samping itu, flexibilitas mengadapsi
tradisi dari luar memberikan sikap toleran dan fleksibel unruk berubah
dalam memahami agama dan menjalankan ritual keagamaan.
Namun begitu, Beatty agaknya terlalu yakin pada sistem sosial yang
dapat mengatur dirinya sendiri. Ia tidak begitu memberi perhatian
pada aspek eksternal soso-cultural suatu masyarakat yangdapat mem-
pengaruhi keagamaan mereka. Apa yang ditunjukkan Ffefner, bahwa
perubahan agamaHindu Tengger banyak dipengaruhi proses Islami-
sasi yang pesat di Jawa, tampaknya penting diperhatikan. Oleh kare-
na itu, pemihakan keberagamaan dan kecenderungan memihak kepa-
da interpretasi tertentu, kadang-kadang tidak lahir dari dalam diri peng-
anut agama. Kondisi sosial terkadang memaksa orang untuk mengikuti
bentuk ritual tertentu. Jadi, uolunter religion di Jawa mungkin tidak
sepenuhnya benar.
Hefner misalnya menunjukkan bahwa konflik agama di Pasuru-
an, daerah yang tidak jauh dari Banyuwangi, menjelang dan setelah
pemilu multi partai tahun 1955, sangat dipengaruhi oleh dua faktor:
faktor penguasaan sektor ekonomi dan faktor ideologi dan agama.
Hefner juga menunjukkan bahwa pola imigran yang mengelompok
dan mempunyai perilaku ekonomi sendiri, ternyatajuga menumbuh-
kan konflik. \flalaupun Beatty juga menyebut pola migrasi dan penge-
lompkan etnis di Banyuwangi, ia tidak memandang hal itu suatu prasa-
rat konflik di masyarakat.
Jadi, tidak adanyakonflik antar agama bisa jadi bukan akibat dari
adanya sistem kompromi di Jawa, tetapi mungkin lebih disebabkan
karena begitu kuatnya hegemoni rezim Orde Baru dengan militer
sebagai pendukung ny^, yang membungkam segala bentuk p emuncul-
an identitas kelompok tertentu. Sikap yang demikian itu justru
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menumpuk masalah dan memunculkan bara konflik yang bahaya.
Terbukti setelah jatuhnya Orde Baru dan mengendurnya Peran sosial
politik militer, konflik yang berbau agama dan etnisitas bermuncul-
an.
Barangkali Beatty akan mempunyai pandangan yang berbeda se-
andainya penelitiannya dilakukan setelah terjadinya tragedi Banyu-
wangi 1998, di mana banyak dukun santet dan kyai serta guru ngaji
yang menjadi korban pembunuhan. Mungkin Beatty akan mengata-
kan bahwa hal itu terjadi karena salah satu 
^gam^ 
telah memaksakan
pemahaman tertentu kepada yang lain sehingga menimbulkan kon-
flik. Namun, penjelasan itu agaknya tidak memadai, karena susah un-
tuk mendefinisikan siapa yang memaksakan kehendak. Penjelasan itu
juga tidak cukup karena terbukti bahwa kasus yang terjadi di Banyu-
wangi tidak terlepas dari konstelasi sosial politik Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem kompromi lokal tidak kebal dari Penga-
ruh dari luar. Dalam konteks inilah apayangdikatakan Kim Hung
Jung, seorang antropolog Korea lulusan the Australian national Uni-
versity penting dicatat. Dia mengatakan bahwa seandainya ia memi-
lih desa penelitiannya yang dekat dengan faham kejawen, ia akan mem-
punyai pandangan berbeda dengan penelitian yangialakukan di desa
yang didominasi Muslim modernis di Yogyakarta (1996).
Terakhir, misteri tentang agama di Jawa nampaknya akan terus
men.iadi kajian menarik. Buku ini salah satu yang memp erkayakhaza-
nah studi tentang agama di Jawa. Akan banyak lagi studi-studi yang
muncul, mengingat tidak ada satu penjelasanPun yang dapat mem-
beri gambaran rinci tentang suatu masyarakat yang komplek dan kaya
akan budaya seperti Jawa.
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